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Abstrak 
Puisi merupakan karya sastra yang banyak diminati oleh masyarakat segala usia. Pesan atau makna 

yang disampaikan dalam sebuah puisi tidak selalu menggunakan kalimat sederhana. Oleh karena itu, 

tujuan karya ini adalah menganalisis puisi Teja Purnama berdasarkan ilmu semantik Akulah Meda. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk penelitian. Fokus semantik penelitian ini adalah: Pada 
aspek makna leksikal, makna gramatikal, makna referensial, dan makna non-referensial yang terdapat 

pada puisi Akulah Medan karya Teja Purnama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi Akulah 

Medan karya Teja Pernama terdiri atas tujuh bait dan makna semantiknya sebanyak 50 kata bermakna 
leksikal, 11 kata bermakna gramatikal, 19 kata bermakna referensial, dan 6 kata bermakna non 

referensial. Makna paling semantik yang terdapat dalam puisi adalah makna leksikal. Hal ini 

dikarenakan penulis menggunakan kata-kata yang memiliki makna sebenarnya. 

Kata kunci: analisis Semantik, puisi, Akulah Medan 
 

Abstract  

Poetry is a literary work that is much in demand by people of all ages. The message or meaning 
conveyed in a poem does not always use simple sentences. Therefore, the aim of this work is to analyze 

Teja Purnama's poetry based on the semantic science of Akulah Medan. Qualitative descriptive methods 

were used for research. The semantic focus of this research is: On the aspects of lexical meaning, 
grammatical meaning, referential meaning and non-referential meaning contained in the poem Akulah 

Medan by Teja Purnama. The results of the research show that the poem Akulah Medan by Teja 

Pernama consists of seven stanzas and the semantic meaning is 50 words with lexical meaning, 11 

words with grammatical meaning, 19 words with referential meaning, and 6 words with non-referential 
meaning. The most semantic meaning contained in poetry is lexical meaning. This is because the author 

uses words that have true meaning.  

Keywords: Semantic analysis, poetry, Akulah Medan 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Puisi adalah suatu tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair dengan 

menekankan keindahan kata-kata. Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang 

merupakan suatu bentuk ekspresi dengan menggunakan media bahasa. Bahasa berupa pesan-

pesan yang disampaikan oleh para sastrawan dan penyair. Pemikiran penyair diungkapkan 

melalui ragam pilihan kata indah yang memikat hati pembaca. 

 Puisi mempunyai nilai estetika yang berbeda-beda tergantung pengarangnya.Biasanya 

setiap penyair mempunyai spesialisasi masing-masing dalam menulis puisi. Puisi yang 
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menggunakan konotasi dan bahasa kiasan memberikan dampak positif terhadap minat dan 

kemampuan berpikir kritis pembacanya. Hal ini dikarenakan pembaca tertarik untuk 

mengetahui pesan tersirat puisi tersebut, dan pembaca berpikir kritis untuk menentukan makna 

yang benar dari konotasi dan bahasa kiasan dalam puisi tersebut. 

 Makna kata dalam bahasa atau linguistik disebut semantik. Wijayanthi dkk (2021) 

berpendapat bahwa semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna. Banyak 

sekali manfaat mempelajari semantik, setiap kata yang kita ucapkan atau dengar mempunyai 

arti. Eritaria dkk (2021) juga menyatakan bahwa semantik adalah cabang ilmu linguistik yang 

mempelajari makna bahasa. Kata semantik mengacu pada berbagai gagasan umum yang sangat 

teknis. Ini sering digunakan dalam bahasa sehari-hari untuk menunjukkan adanya masalah 

dalam memahami pilihan kata. Semantik mencakup pengertian kajian makna berdasarkan 

asumsi bahwa makna merupakan bagian dari bahasa atau linguistik. 

Oleh karena itu, mempelajari bahasa melalui ilmu semantik berarti mempelajari secara 

cermat makna-makna yang terkandung dalam bahasa. Demikian pula dalam karya sastra puisi, 

penelitian semantik dapat dilakukan dengan menganalisis makna setiap kata dalam puisi dan 

menentukan pesan atau emosi yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. 

Dalam penelitian ini dianalisis puisi Akulah Medan karya Teja Purnama menggunakan 

kajian semantik. Empat jenis makna yang akan dianalisis, yaitu: makna leksikal, makna 

gramatikal, makna referensial, dan makna nonreferensial. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Semantik 

Dalam ilmu linguistik kita mengenal ilmu yang mempelajari tentang makna bahasa, 

yaitu semantik. Semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang fokus pada kajian 

makna, termasuk jenis, kategori, struktur, dan transformasinya. Proses penciptaan dan 

perubahan makna tidak terjadi secara terpisah, melainkan dimodifikasi oleh berbagai faktor 

baik di luar maupun di dalam bahasa. Penelitian semantik juga mengkaji bagaimana memahami 

makna verbal dan kalimat suatu teks serta menyimpulkan apa makna sebenarnya. Studi ini 

mengungkap berbagai jenis makna melalui analisis mendalam untuk memahami orang. Pateda 

(2010:2) mengatakan: ‘Dalam ilmu akademik, kita dapat mempelajari pengertian makna, 

struktur makna, jenis-jenis makna, objek makna, hal-hal yang berkaitan dengan makna, bagian-

bagian makna, perubahan makna, apa yang memberi makna. pada kata-kata itu. satu atau lebih 

makna dan cara memahami makna suatu kata, yang kesemuanya dapat ditelusuri kembali ke 

disiplin ilmu yang disebut semantik. 



22 

 

Chomsky mengatakan dalam Sudaryat (2009:5): “Semantik adalah bagian dari tata 

bahasa. Selain komponen sintaksis dan fonologis, juga dapat digunakan untuk mempelajari 

subjek, menganalisis perbedaan atau ciri-ciri tertentu.” makna suatu kata atau kalimat, tidak 

mudah untuk menjelaskan makna suatu kata atau kalimat dalam bentuk tulisan. 

Makna Leksikal 

Makna leksikal adalah makna harafiahnya, makna yang sesuai dengan apa yang kita 

lihat, atau makna apa adanya (Chaer, 2014: 289). Menurut (Pateda 1990: 64), pengertian makna 

leksikal merupakan makna leksem ketika leksem tersebut berdiri sendiri dalam bentuk dasar 

maupun leksem turunan, adapun maknanya seperti yang kita temukan pada kamus. Apabila 

leksem itu berdiri sendiri dalam bentuk dasarnya atau berasal dari suatu satuan leksikal, maka 

maknanya adalah seperti yang kita temukan dalam kamus. Frasa berdiri sendiri karena makna 

kata dapat berubah ketika leksem tersebut ada dalam sebuah kalimat. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia pengertian leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa seperti tanda-tanda 

suatu benda dan peristiwa. Sedangkan menurut (Aminunuddin, 1988: 87), makna leksikal 

masih merupakan makna simbol-simbol bahasa dasar, yaitu belum mengalami makna 

gramatikal dan keterkaitan dengan kata yang lain.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut kita dapat membuktikan bahwa makna leksikal 

tersebut adalah makna harafiah tanpa ada maksud dan tujuan lain. Definisi ini bervariasi 

tergantung pada apa yang kita dengar dan katakan, biasanya sesuai dengan definisi kamus 

Makna Gramatikal 

Makna Gramatikal merupakan makna yang diperoleh dengan memadukan ciri-ciri 

kebahasaan dengan ciri-ciri prosodik. Membuat kombinasi melibatkan proses seperti afiksasi, 

reduplikasi dan komposisi. Dengan demikian, makna gramatikal adalah makna yang diperoleh 

dari kata-kata yang mengalami penambahan, perubahan morfofonik, atau kata majemuk. 

Menurut Chaer (2013:62), setiap bahasa mempunyai struktur gramatikal, sarana 

ekspresi atau makna gramatikal. Bahasa Indonesia menggunakan reduplikasi untuk 

mengungkapkan arti 'jamak'; misalnya kata Buku yang berarti 'buku' menjadi Bukubuku yang 

berarti 'banyak buku' dalam bahasa Inggris, dengan menerapkan gabungan morfem {s} atau 

bentuk tidak beraturan. 

Makna Referensial 

Makna referensial adalah makna yang sesuai dengan acuan atau referen dari satuan 

bahasa tersebut. Menurut pendapat Pateda (2010:12), makna referensial (referential meaning) 

merupakan makna yang langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh sebuah kata. 

Referen atau yang disebut acuan boleh saja berbentuk benda, peristiwa, proses, atau kenyataan. 
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Djajasudarma (dalam Manaf 2010:56) menyatakan bahwa hubungan referensial adalah 

hubungan antara satuan bahasa dengan referen atau acuannya yang berupa dunia nyata.  

Satuan bahasa yang memiliki makna referensial biasanya berupa kata-kata penuh 

seperti kuda, matahari, tanah, pensil, berjalan, dan dingin, karena kata-kata ini mengacu pada 

objek, peristiwa, atau keadaan tertentu. Misalnya, "kuda" mengacu pada hewan berkaki empat 

yang cepat berlari dan digunakan untuk tunggangan, dan "matahari" mengacu pada sumber 

panas dan cahaya utama bagi bumi. 

Makna Nonreferensial 

Kata-kata yang tidak mempunyai referon maka kata tersebut bermakna nonreferensial 

(Chaer, 2013:63). Kata-kata seperti "karena" dan "tetapi" dianggap sebagai kata bermakna 

nonreferensial karena mereka termasuk dalam kategori kata tugas, seperti preposisi dan 

konjungsi, yang tidak memiliki referensi spesifik. Menurut Manaf (2010: 56), makna 

nonreferensial adalah makna dalam bahasa yang tidak bergantung pada referensi atau acuan 

tertentu. Preposisi seperti "di," "ke," "dari," "pada," "daripada," serta konjungsi seperti "dan," 

"atau," "tetapi," "karena," "sebab," "ketika," "untuk," dan partikel seperti "lah," "kah," "pun" 

adalah contoh satuan bahasa yang tidak memiliki referensi atau acuan tertentu. 

Meskipun kata-kata ini memiliki fungsi tugas dalam kalimat, mereka dianggap tidak 

memiliki makna referensial oleh banyak orang karena fokus utama mereka adalah tugas atau 

fungsi linguistiknya. Oleh karena itu, kata-kata ini dinamai kata fungsi atau kata tugas. Namun, 

sebenarnya, kata-kata ini tetap memiliki makna nonreferensial, meskipun tidak terkait dengan 

referensi spesifik. Hal ini dapat dilihat dari nama yang diberikan secara semantik, yaitu kata 

yang bermakna nonreferensial. Jadi, meskipun memiliki makna, kata-kata tersebut tidak 

memiliki referensi yang spesifik. 

Puisi 

Puisi adalah bentuk sastra yang memancarkan kekayaan makna paling dalam. Menurut 

Kosasih (2012: 97) puisi adalah bentuk Karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan 

kaya makna. Keindahan sebuah puisi disebabkan oleh diksi, majas, rima dan irama yang 

terkandung dalam puisi disebabkan oleh pemadatan segala unsur bahasa. Pendapat yang seolah 

juga dipaparkan oleh Wahyuni (2014: 12-13), bahwa puisi adalah salah satu bentuk karya sastra 

dengan kata-kata indah dan bermakna dalam. Dibandingkan karya–karya sastra lain, puisi 

termasuk dalam kategori sastra paling tua. Pengertian puisi juga dipaparkan oleh Suyuti (dalam 

Padi 2013:21) yaitu puisi merupakan pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya 

aspek-aspek bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan 

intelektual seorang penyair yang diambil dari sebuah kehidupan individu manusia dan 
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sosialnya, yang diungkapkan melalui suatu teknik tertentu, sehingga sebuah puisi dapat 

membangkitkan pengalaman tertentu di dalam diri pembaca atau pendengarnya. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat diberi kesimpulan bahwa 

puisi merupakan karya sastra paling tua. Puisi merupakan karya sastra yang menggunakan kata-

kata indah yang terikat oleh baris, rima, bait, irama, diksi, dan majas. Setiap kata yang dipilih 

dalam puisi membawa makna yang dalam dan sarat dengan simbol-simbol yang mendalam 

pula. Puisi, sebagai jenis karya sastra, menonjolkan kemampuannya untuk menyampaikan 

makna yang lebih dari sekadar kata-kata yang terpampang. Kata-kata dalam puisi 

memancarkan kekayaan emosi, pemikiran, dan gambaran yang mendalam. Mereka tidak hanya 

berdiri sebagai kata-kata biasa, melainkan juga sebagai simbol-simbol yang menggambarkan 

realitas dan perasaan dengan cara yang khas dan kompleks. Ini memungkinkan pembaca untuk 

merasakan dan menghayati lebih dari sekadar makna harfiah yang tersirat di dalamnya. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan pada generalisasi (Sugiyono, 2013:8). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca catat, 

kepustakaan dan intrumen. Teknik baca merupakan hal yang terpenting, data tidak dihasilkan 

tanpa melalui proses pembacaan. Membaca dalam karya ilmiah dilakukan dengan cara 

memberikan perhatian yang benar-benar terfokus pada objek (Ratna, 2010: 245). Teknik baca 

dalam hal ini artinya peneliti membaca keseluruhan puisi "Akulah Medan" dengan seksama 

dan berulang-ulang. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian. Teknik 

catat digunakan untuk mencatat data hasil temuan setelah proses membaca. Hasil temuan 

tersebut berupa arti dan makna-makna tersembunyi yang terkandung didalam puisi tersebut. 

Teknik analisis data menggunakan analisis mengalir, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, kami menganalisis puisi “Akulah Medan” karya Teja Purnama 

dengan pembatasan kajian makna leksikal, gramatikal, referensian, dan nonreferensial. Pada 

puisi kemungkinan terdapat makna sebenarnya maupun makna yang telah melalui proses 
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gramatikal. Oleh karena itu, hasildan pembahasan penelitian ini disajikan pada table di bawah 

ini: 

 

AKULAH MEDAN  

Karya Teja Purnama 

 

 

Akulah Medan 

Cinta yang menjelma kota 

saat Guru dan Putri Brayan menyatu jiwa di pernikahan alir Deli dan Babura 

 

Akulah Medan 

Cinta yang membasuh ambisi 

saat Kolok menyilakan Kecik 

menyuburkan harapan di tanah kebaikan 

 

Jangan harap kubuang kenangan yang terus berbinar 

di sayap kupu-kupu dan senja itu 

 

Walau siang malam 

orang-orang berperang 

dengan parang atau uang 

seperti dendam yang tak padam-padam 

aku tetaplah Medan 

 

Walau orang-orang melukis kelamin dengan darah perawan 

di setiap zebra cross, traffic light, papan tulis sekolah, kampus, gedung 

dewan., 

kantor polisi, plaza, koran 

aku tetaplah Medan 

 

Walau kau lahap tanah-tanahku 

walau kau isap sungai-sungaiku 

aku tetap Medan 

 

Inilah aku 

Cinta yang kini memanggul kota ribuan kotak 

mendaki gunung sampah abad digital 

menyusuri lembah sejarah tak berwajah 

terpuruk di batang Trembesi Lapangan Merdeka 

merindukan Guru menyembuhkan luka 

yang terus berdetak-detak di jantungku 
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Berikut paparan hasil analisis dari puisi di atas. 

Tabel 1 Analisis Makna Puisi Akulah Medan 

Kalimat Kata Jenis Makna Analisis 

Bait Petama 

 

Akulah  

Medan 

 

Aku Leksikal Kata/aku/bermakna kata ganti 

orang pertama yang 

menunjukkan identitas penyair. 

Medan Leksikal Nama kota di Sumatera Utara. 

Simpulan Dalam kalimat “Akulah Medan” penulis menyatakan identitas 

dirinya sebagai Medan, sebuah kota dengan segala dinamikanya. 

Cinta yang 

menjelma kota 
Cinta Leksikal 

Kata/cinta/bermakna perasaan 

kasih dan perasaan 

 Kata/yang/dipakai 

sebagai kata 

pembeda atau 

kalimat 

selanjutnya, juga 

menjelaskan kata 

sebelumnya 

Leksikal 

Kata/yang/digunakan sebagai 

kata pembeda atau kalimat 

selanjutnya menjelaskan kata 

sebelumnya 

 
Menjelma Nonreferensial 

Kata/menjelma/bermakna 

berubah atau mewujudkan 

 

Kota Leksikal 

Kata/kota/bermakna wilayah 

atau pemukiman yang besar 

dengan penduduk yang padat 

Simpulan 

Kalimat “Cinta yang menjelma kota” dipersonifikasikan sebagai 

cinta yang telah berubah menjadi sebuah kota, menunjukkan 

hubungan emosional yang dalam antara penulis dan kota tersebut 

saat Guru dan Putri 

Brayan menyatu 

jiwa di pernikahan 

alir Deli dan 

Babura 

Guru dan Putri 

Brayan 
Referensial 

Kata/Guru dan Putri 

Brayan/mengacu pada nama-

nama daerah yang terdapat di 

Medan 

Menyatu jiwa Leksikal 

Kata/menyatu jiwa/bermakna 

bergabung secara mendalam 

dan menyeluruh 

Pernikahan Leksikal 

Kata/pernikahan/bermakna 

sebuah upacara atau proses 

penyatuan 

Alir deli dan 

babura 
Referensial 

Kata/Air Deli dan 

Babura/mangacu pada nama 

sungai-sungai utama di Medan 

Simpulan 

Kalimat “saat Guru dan Putri Brayan menyatu jiwa di pernikahan 

alir Deli dan Babura” diartikan bahwa Guru dan Putri Brayan 

merujuk pada simbol-simbol atau tokoh yang penting dalam sejarah 

Medan. Sedangkan Alir Deli dan Babura adalah dua sungai yang 

mengalir di Medan, melambangkan penyatuan budaya dan 

komunitas di kota ini. 

Bait Kedua 
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Akulah  

Medan 

Akulah Leksikal 

Kata/aku/bermakna kata ganti 

orang pertama yang 

menunjukkan identitas penyair. 

Medan Leksikal Nama kota di Sumatera Utara 

Simpulan 
Kalimat “Akulah Medan” pada bait kedua merupakan penegasan 

kembali bahwa penulis adalah Medan 

Cinta yang 

membasuh ambisi 

Cinta Leksikal 
Kata/cinta/bermakna perasaan 

kasih dan perasaan 

Yang Nonreferensial 

Kata/yang/digunakan sebagai 

kata pembeda atau kalimat 

selanjutnya menjelaskan kata 

sebelumnya 

Membasuh Leksikal 
Kata/membasuh/bermakna 

membersihkan atau meredakan 

Ambisi Leksikal 

Kata/ambisi/bermakna hasrat 

atau keinginan kuat untuk 

mencapai sesuatu 

Simpulan 

Kalimat “Cinta yang membasuh ambisi” memiliki makna bahwa 

Medan sebagai cinta yang mampu menenangkan atau meredam 

ambisi, menunjukkan bahwa cinta terhadap kota ini membawa 

kedamaian dan keseimbangan. 

saat Kolok 

menyilakan Kecik 

Saat Leksikal 

Kata/saat/bermakna 

menunjukkan pada periode 

waktu tertentu 

Kolak dan Kecik Leksikal 

Kata/kolok dan kecik/merujuk 

pada tokoh atau simbol budaya 

lokal 

Menyilakan Gramatikal 
Kata/menyilakan/bermakna 

mengizinkan atau menyambut 

Simpulan 

Kalimat “saat Kolok menyilakan Kecik” berarti sebagai Kolok dan 

Kecik merujuk pada dua kelompok atau individu yang berbeda, yang 

saling mengalah dan memberi jalan. Ini menggambarkan harmoni 

dan toleransi di Medan. 

menyuburkan 

harapan di tanah 

kebaikan 

Menyuburkan Gramatikal 

Kata/menyuburkan/me- 

nyubur(subur) -kan/bermakna 

membuat sesuatu menjadi 

subur atau berkembang 

Harapan Leksikal 

Kata/harapan/bermakna 

sebuah aspirasi atau keinginan 

dimasa depan 

Tanah Leksikal 

Kata/tanah/berarti permukaan 

bumi atau material yang 

membentuk permukaan bumi 

Kebaikan Leksikal 
Kata/kebaikan/bermakna pada 

sebuah sifat atau tindakan baik 

Simpulan 
Kalimat “menyuburkan harapan di tanah kebaikan” berarti sebuah 

harapan tumbuh subur di atas dasar kebaikan 

Bait Ketiga 
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Jangan harap 

kubuang kenangan 

yang terus berbinar 

 

Jangan Gramatikal 

Kata/jangan/bermakna sebuah 

larangan atau menekankan 

untuk tidak melakukan sesuatu 

Harap Gramatikal 

Kata/harap/menyatakan 

permintaan, harapan, atau 

keinginan 

Kubuang Gramatikal 

Kata/kubuang/ku- 

buang/bermakna sebuah 

kegiatan membuang sesuatu 

Kenangan Leksikal 

Kata/kenangan/merujuk pada 

sebuah ingatan atau memori 

tentang masa lalu.  

Yang Nonreferensial 

Kata/yang/digunakan sebagai 

kata pembeda atau kalimat 

selanjutnya menjelaskan kata 

sebelumnya 

Terus Gramatikal 
Kata/terus/menyatakan 

kelanjutan  

Berbinar Leksikal 

Kata/berbinar/bermakna 

sesuatu yang bercahaya 

dengan cemerlang 

Simpulan 

Kalimat “Jangan harap kubuang kenangan yang terus berbinar” 

menyatakan bahwa penulis tidak akan melupakan kenangan indah 

yang terus bersinar. 

di sayap kupu-kupu 

dan senja itu 

Sayap kupu-kupu Referensial 

Kata/Sayap kupu-

kupu/Mengacu sebagai 

referensi kebudayaan yang 

terkait dengan keindahan dan 

kelembutan. 

Senja Referensial 
Kata/Senja/Mengacu pada 

keindahan dab kelembutan 

Simpulan 
Kalimat “di sayap kupu-kupu dan senja itu” mengambarkan 

metafora sayap kupu-kupu dan senja yang indah. 

Bait Keempat 

Walau siang malam 

orang-orang 

berperang dengan 

parang atau uang 

seperti dendam 

yang tak padam-

padam aku tetaplah 

Medan 

 

Siang Leksikal 

Kata/siang/bermakna sebuah 

periode waktu antara pagi dan 

sore hari 

Malam Leksikal 

Kata/malam/bermakna periode 

waktu antara senja dan pagi 

hari 

Orang-orang Leksikal 

Kata/orang-orang/bermakna 

individu atau manusia dalam 

jumlah lebih dari satu 

Berperang Leksikal 

Kata/berperang/bermakna 

tindakan atau aktivitas 

melakukan pertempuran atau 

konflik bersenjata 

Parang Referensial 
Kata/parang/mengacu pada 

sebuah senjata tajam mirip 
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dengan golok yang diginakan 

untuk memotong 

 

Uang Referensial 

Kata/uang/mengacu pada 

sebuah alat tukar yang 

digunakan dalam transaksi 

Seperti Gramatikal 

Kata/seperti/bermakna 

membandingkan dua hal atau 

menyatakan kesamaan 

Dendam Leksikal 

Kata/dendam/bermakna 

sebuah perasaan untuk 

membalas kesalahan atau 

perlakuan yang tidak 

menyenangkan 

Yang Nonreferensial 

Kata/yang/digunakan sebagai 

kata pembeda atau kalimat 

selanjutnya menjelaskan kata 

sebelumnya 

Padam-padam Leksikal 

Kata/padam-padam/bermakna 

sebuah cahaya atau api yang 

secara bertahap mulai redup 

atau padam 

Aku Leksikal 
Kata/aku/sebuah kata ganti 

pada diri 

Tetaplah Gramatikal 

Kata/tetaplah/tetap -

lah/bermakna instruksi atau 

perintah 

Medan Leksikal 
Kata/Medan/bermakna sebua 

daerah atau kota 

Simpulan 

Kalimat “Walau siang malam orang-orang berperang dengan parang 

atau uang seperti dendam yang tak padam-padam aku tetaplah 

Medan” mejelaskan bahwa meskipun ada konflik dan perjuangan 

yang tak pernah berhenti, baik melalui kekerasan fisik (parang) 

maupun ekonomi (uang), penulis menegaskan bahwa esensi Medan 

tetap bertahan. 

Bait Kelima 

Walau orang-orang 

melukis kelamin 

dengan darah 

perawan di setiap 

zebra cross, traffic 

light, papan tulis 

sekolah, kampus, 

gedung dewan, 

kantor polisi, plaza, 

koran aku tetaplah 

medan 

Melukis Leksikal 

Kata/melukis/bermakna 

sebuah kegiatan membuat 

gambar atau lukisan 

menggunakan media, seperti 

pensil, cat, atau kuas 

Kelamin Leksikal 

Kata/kelamin/merujuk pada 

jenis kelamin seseorang atau 

hewan 

Darah Perawan Leksikal 

Kata/darah perawan/merujuk 

pada darah yang dikeluarkan 

seorang perempuan yang 

belum pernah melakukan 

hubungan seksual 
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Zebra cross, 

traffic light 
Referensial 

Kata/ Zebra cross, traffic 

light/merujuk pada jenis 

penyeberangan pejalan kaki 

dan jenis lampu lalu lintas 

Papan tulis 

sekolah, kampus 
Referensial 

Kata/ Papan tulis sekolah, 

kampus/merujuk pada papan 

tulis yang digunakan di 

sekolah  

Gedung dewan, 

kantor polisi 
Referensial 

Kata/ Gedung dewan, kantor 

polisi/merujuk pada bangunan 

yang digunakan untuk kegiatan 

tertentu, seperti pertemuan 

dewan dan tempat polisi 

melakukan tugasnya 

Plaza, koran Referensial 

Kata/ Plaza, koran/merujuk 

pada plaza tempat 

pembelanjaan dan koran media 

publikasi berita cetak 

Simpulan 

Kalimat “Walau orang-orang melukis kelamin dengan darah 

perawan di setiap zebra cross, traffic light, papan tulis sekolah, 

kampus, gedung dewan, kantor polisi, plaza, koran aku tetaplah 

medan” Ini menggambarkan kekerasan seksual dan penindasan yang 

terjadi di berbagai tempat di Medan. Meskipun demikian, identitas 

Medan tetap utuh. 

Bait Keenam 

Walau kau lahap 

tanah-tanahku, 

walau kau isap 

sungai-sungaiku 

aku tetaplah medan 

 

Walau Gramatikal Kata/Walau/Sebagai kata 

penghubung dalam kalimat 

untuk menyatakan kontras atau 

pengecualian. 

Kau Leksikal Kata/Kau/Mengacu pada orang 

kedua tunggal (informal). 

Lahap Referensial Kata/Lahap/Merujuk pada 

entitas tertentu melainkan 

menggambarkan tindakan atau 

cara makan. 

Tanah-tanah Gramatikal Kata/Tanah-tanah ku/Mengacu 

sebagai frasa benda yang 

menggambarkan kepemilikan 

atas beberapa tanah. 

Isap Leksikal Kata/Leksikal/Berarti 

menghirup atau menyedot 

sesuatu. 

Sungai-sungai Leksikal Kata/Sungai-Sungai ku/ 

mengacu pada suatu objek 

wisata. 

Aku Leksikal Kata/Aku/Sebuah kata ganti 

pada diri sendiri. 

Tetaplah Gramatikal Kata/Tetaplah/bermakna 

instruksi atau perintah. 
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Medan Leksikal Kata/Medan/Nama kota yang 

ada di Sumatera Utara. 

Simpulan 

Kalimat ”Walau kau lahap tanah-tanahku, walau kau isap sungai-

sungaiku aku tetaplah medan” menjelakan bahwa terlepas dari 

eksploitasi dan perusakan lingkungan, Medan tetap ada dan terus 

mempertahankan identitasnya 

Bait Ketujuh 

Inilah aku 

Cinta yang kini 

memanggul kota 

ribuan kotak 

mendaki gunung 

sampah abad 

digital menyusuri 

lembah sejarah tak 

berwajah terpuruk 

di batang Trembesi 

Lapangan Merdeka 

 

Inilah aku Leksikal 
Kata/inilah aku/bermakna pada 

pembenaran diri seseorang 

Cinta Leksikal 
Kata/cinta/bermakna perasaan 

kasih dan perasaan 

Yang Nonreferensial 

Kata/yang/digunakan sebagai 

kata pembeda atau kalimat 

selanjutnya menjelaskan kata 

sebelumnya 

Memanggul Leksikal 
Kata/memanggul/bermakna 

sebuah aktivitas atau tindakan  

Ribuan Referensial 
Kata/ribuan/mengacu pada 

jumlah yang besar 

Kotak Referensial 

Kata/kotak/mengacu pada 

suatu benda nyata yang 

memiliki bentuk dan fungsi 

tertentu 

Medaki Leksikal 

Kata/Mendaki/Memiliki 

makna yang terkait dengan 

aktivitas memanjat atau 

menaiki. 

Gunung Referensial 
Kata/Gunung/ Mengacu pada 

keindahan alam semesta. 

Sampah Leksikal 

Kata/Sampah/Terkait dengan 

benda atau objek yang tidak 

berguna atau tidak berharga 

Abad Leksikal 

Kata/Abad/Terkait dengan 

waktu atau masa yang 

berlangsung dalam jangka 

waktu yang relatif panjang. 

Digital Referensial 

Kata/Digital/mengacu pada 

teknologi yang menggunakan 

sistem biner untuk mewakili 

informasi dan data. 

Menyusuri Leksikal 

Kata/Menyusuri/Sebagai kata 

kerja yang berarti mengikuti 

atau mengelilingi suatu objek. 

Lembah Leksikal 

Kata/Leksikal/Sebagai nama 

geografis yang berarti suatu 

daerah rendah. 

Sejarah Referensial 

Kata/Sejarah/makna sebagai 

referensi ke catatan atau 

rekaman tentang masa lalu. 
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Berwajah Leksikal 
Kata/Berwajah/yang berarti 

memiliki wajah atau muka. 

Terpuruk Leksikal 

Kata/ Terpuruk/yang berarti 

jatuh atau mengalami 

kegagalan. 

Di batang Leksikal 

Kata/Di batang/berarti bagian 

dari suatu pohon atau tanaman 

yang berbentuk batang. 

Trembesi Leksikal 

Kata/Trembesi/Mengacu 

sebuah tumbuhan yang 

biasanya digunakan sebagai 

bahan obat tradisional. 

Lapangan 

Merdeka 
Referensial 

Kata/Lapangan 

Merdeka/Mengacu pada 

Tempat penting dimedan, 

simbol perjuangan dan 

kebebasan. 

Simpulan 

Kalimat “Inilah aku 

Cinta yang kini memanggul kota ribuan kotak mendaki gunung 

sampah abad digital menyusuri lembah sejarah tak berwajah 

terpuruk di batang Trembesi Lapangan Merdeka” pada kalimat ini 

penulis menggambarkan beban yang dipikul kota Medan, termasuk 

masalah lingkungan (gunung sampah) dan sejarah yang terlupakan. 

Lapangan Merdeka dan Trembesi adalah simbol-simbol kota yang 

menjadi saksi bisu dari semua perubahan ini. 

merindukan Guru 

menyembuhkan 

luka yang terus 

berdetak-detak di 

jantungku 

 

Merindukan Referensial 

Kata/Merindukan/merujuk 

pada tindakan atau perasaan 

seseorang yang merasa kangen 

atau rindu terhadap sesuatu. 

Guru Leksikal 

Kata/Guru/Bermakna sebagai 

nama profesi, atau orang yang 

berpendidikan. 

Menyembuhkan Referensial 

Kata/Menyembuhkan/ 

Mengacu pada proses 

pengobatan yang efektif dalam 

mengatasi penyakit. 

Luka Leksikal 

Kata/Luka/Merujuk pada 

cedera atau bekas luka pada 

tubuh atau hati seseorang. 

Yang Nonreferensial 

Kata/yang/digunakan sebagai 

kata pembeda atau kalimat 

selanjutnya menjelaskan kata 

sebelumnya. 

Berdetak-detak Leksikal 

Kata/Berdetak-

detak/Bermakna sebagai 

tindakan atau proses suara 

yang keras atau berisik. 
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Jantungku Leksikal 

Merujuk pada organ dalam 

tubuh manusia yang memompa 

darah. 

Simpulan 

Kalimat “merindukan Guru menyembuhkan luka yang terus 

berdetak-detak di jantungku” bagian akhir ini penulis merindukan 

figur atau nilai-nilai yang dapat menyembuhkan luka-luka yang 

dirasakan oleh kota ini, menunjukkan harapan untuk pemulihan dan 

kedamaian. 

 

Para ahli berpendapat bahwa terdapat berbagai macam jenis makna, dalam puisi di atas  

tedapat jenis jenis makna seperti (1) Makna leksikal yang sesuai dengan kamus dan 

pengalaman sehari-hari, (2) Makna gramatikal yang timbul melalui proses gramatika seperti 

afiksasi dan reduplikasi, (3) Makna referensial yang terkait dengan referensi kata terhadap kata-

kata sebelumnya atau setelahnya, dan (4) Makna non-referensial, yang terkait dengan kata-kata 

tanpa referensi tertentu, seperti kata sambung, preposisi, dan kata deiktis. 

Dalam penelitian terhadap puisi "Akulah Medan” karya Teja Purnama, ditemukan 

bahwa keempat jenis makna tersebut ada dalam puisi tersebut. Analisis semantik 

memperlihatkan kemampuan untuk mengurai makna kata-kata dalam puisi “Akulah Medan”, 

dari analisis kosakata hingga pemahaman makna setiap baris puisi. 

 

E. PENUTUP 

Penelitian ini memfokuskan pada kajian makna semantik yang terdapat dalam puisi 

"Akulah Medan" Karya Teja Purnama. Hingga menemukan hasil macam-macam makna yang 

terkandung yaitu (50) leksikal, (11) gramatikal, (19) referensial, dan (6) nonreferensial. Setelah 

di analisis menunjukkan bahwa banyak kosakata yang digunakan sesuai dengan makna 

sebenarnya. Namun, dalam kasus di mana kita ingin mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang satu kalimat makna, setiap kosakata memiliki makna yang disesuaikan 

dengan maksud penulis puisi untuk menyampaikan maknanya kepada pembaca. 

Pada puisi "Akulah Medan" karya Teja Purnama disebutkan bahwa sang penulis yaitu 

Teja Purnama menganggap dirinya sebagai Medan, dengan maksud bahwa dia adalah orang 

yang berdomisili di kota Medan. Dengan pikirannya tersebut timbul bahasa berupa tulisan. Ini 

menunjukkan bahwa sastrawan Teja Purnama mencintai tanah kelahirannya, karena dia bangga 

dengan Medan sehingga menyatukan kekuatan antara kecamatan Deli dan kelurahan Medan. 

Ketika Teja menulis "Saat Guru dan Putri Brayan menyatu jiwa," yang menunjukkan bahwa 
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perbedaan bukanlah hal yang perlu ditakutkan, tetapi harus dibanggakan dan dikuatkan, itu 

menghasilkan psikologi positif. 
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